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ABSTRAK

Polusi plastik sudah menjadi masalah global dengan jumlahnya yang sudah
memenuhi permukaan bumi. Kini polusi plastik bertambah dengan adanya kehadiran
mikroplastik pada produk personal dan kosmetik.*Penyebaran mikroplastik dipelopori
oleh pelaku usaha khususnya MNC yang menggunakan mikroplastik sebagai bahan
formulasi pada produk yang dijual dan didistribusikan ke berbagai negara. Mikroplastik
yang sengaja digunakan oleh pelaku usaha memberikan dampak negatif Padﬂ
lingkungan, oleh karena itu Plastic Soup Foundation menjalankan peranannya sebagal
NGO lingkungan untuk menghentikan penggunaan mikroplastik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran Plastic Soup Foundation sebagai NGO dalam mengatasi
masalah lingkungan dengan menggunakan konsep peranan NGO dari Shamima dan
Potter yang dianalisis dari empat peranan NGO. Hasil dari penelitian menunjukkan
upaya Plastic Soup Foundation dalam menjalani peranannya sebagai NGO dilihat dari
(1) peran edukasi publik dan peningkatan kesadaran, dengan membuat kampanye Beat
the Microbead, meluncurkan aplikasi BTMB, hadir sebagai pembicara di konferensi
internasional GLOC-2, dan menggelar Plastic Health Summit. (2) Peran pengawas aktor
transnasional lain, dengan meluncurkan sertifikasi Zero Plastic Inside yang digunakan
sebagai jaminan pada produk yang tidak menganduk mikroplastik. (3) Peran advokasi
dan lobi dengan membentuk Koalisi Beat the Microbead yang kemudian berhasil
membuat Unilever menghapus kandungan mikroplastik pada produk scrub kemudian
salah satu anggotanya pun berhasil meyakinkan anggota pemerintah Amerika Serikat
dalam mengeluarkan kebijakan Microbead-Free Waters Act 2015. (4) Peran penetapan
agenda dengan menjadi salah satu pemangku kepentingan dalam memasukkan input
pada proposal kebijakan larangan mikroplastik Uni Eropa yang dipelopori oleh ECHA.

Kata Kunci : Kampanye, Koalisi, Masalah Lingkungan, Mikroplastik, MNC, Peran
NGO, Plastic Soup Foundation
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ABSTRACT

Plastic pollution has become a global issue with the amount that ﬁ”i"g ”fe
Earth's surface. Plastic pollution now increases with the presence of microplastics n
personal care and cosmetics products. The widespread of microplastics is lead by the
business actors, especially MNCs who use microplastics as the formulation in produf“s
that are distributed and sold around the world. The use of microplastics has negative
impacts on the environment; therefore, Plastic Soup Foundation carries out ils role as
an environmental NGO to stop the use of microplastics. This research aims 10 anal).*ze
the role of the Plastic Soup Foundation as an NGO in fighting for environmental justice
by using the concept of NGO's role by Shamima and Potter, which analyzed from four
roles. The results of this research show that the Plastic Soup Foundation's efforts in
carries out its role as an NGO are seen from (1) public education and consciousness-
raising role, the Plastic Soup Foundation initiated the Beat the Microbead campaign,
launched the BTMB app, being one of the speakers at the international conference
GLOC-2, and held the Plastic Health Summit. (2) The role of monitoring other
transnational actors, Plastic Soup Foundation launched the Zero Plastic Inside
certification, which can be used as a guarantee for microplastics free products. (3) The
role of advocacy and lobbying, the Plastic Soup Foundation gathered NGOs in the Beat
the Microbead Coalition, which later succeeded in making Unilever remove microplastic
ingredients in scrub products. One of the members also succeeded in persuading the
United States to sign the Microbead-Free Waters Act 2015. (4) The role of agenda-
setting, the Plastic Soup Foundation is one of the stakeholders in the input process of the
European Union's microplastic restriction proposal submitted by the ECHA.

Keywords: Campaign, Coalition, Environmental Issue, Microplastics, MNC, NGO’s
Role, Plastic Soup Foundation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era industri merupakan masa yang membuka jalan bagi manusia untuk lebih
berkembang sehingga lahir lah teknologi yang ditujukan sebagai alat untuk mempermudah
urusan manusia. Teknologi hingga saat ini masih dan akan terus berkembang karena
kebutuhan yang didorong oleh kreatifitas manusia sehingga manusia sangat membutuhkan
teknologi. Lahirnya mesin-mesin yang digandrungi mampu untuk membantu pekerjaan
manusia dalam sektor industri berujung mengancam kondisi lingkungan. Inovasi dalam
dunia industri menciptakan masalah lingkungan yang serius seperti polusi air yang
disebabkan oleh limbah pabrik, limbah kapal, plastik, dsb.

Plastik merupakan alat yang tak bisa terhindarkan karena selain harganya murah,
hampir semua produk kini menggunakan plastik. Menurut data dari United Nations
Environment Programme (UNEP), manusia setidaknya menyumbang sebanyak 5 triliun
sampah kantong plastik setiap tahunnya sehingga tidak heran bila jumlah sampah plastik
sudah memenuhi baik daratan hingga lautan (UNEP, 2018). Perlu diketahui bahwa plastik
tidak hanya ditemukan dalam bentuk kemasan namun plastik juga ditemukan dalam
kandungan produk personal dan kosmetik seperti dalam pasta gigi, sampo, sabun,
detergen, pencuci muka, krim pencukur, dan produk lainnya. Namun plastik yang
terkandung dalam produk tersebut bukanlah plastik yang berukuran besar sehingga dapat
terlihat jelas oleh mata, ukuran plastik yang ada dalam produk tersebut sangat kecil biasa
disebut dengan mikroplastik.

Salah satu contoh dari mikroplastik yang kerap ditemui dalam produk perawatan

kulit adalah microbead. Microbead terdapat dalam produk perawatan personal atau biasa



dikenal dengan scrub yang diketahui berfungsi untuk mengeksfoliasi kulit. Menurut
(Paramita, 2020), eksfoliasi merupakan suatu cara untuk mengangkat sel kulit mati yang
berada pada lapisan luar kulit. Tujuan dari eksfoliasi yaitu untuk memperbaiki warna dan
tekstur kulit sehingga merangsang untuk perkembangan regenarasi kulit. Banyak orang
percaya bila menggunakan produk yang mengandung scrub dapat membuat kulit lebih
bersih menyeluruh terlebih beberapa produk mengiklankan produk yang mengandung
scrub tersebut dengan kalimat iklan yang menjanjikan sehingga menarik konsumen untuk
membeli produk tersebut. Eksfoliasi tidak selamanya baik untuk kulit, karena bila
dilakukan secara terus-menerus akan membuat kulit menjadi iritasi hingga dapat
menimbulkan masalah kulit lain.

Umumnya eksfoliasi dilakukan dengan menggunakan scrub yang diolah dari bahan
alami seperti garam, kulit kacang, ataupun gula. Namun dewasa ini, seiring
berkembangnya jaman serta adanya inovasi, bahan olahan scrub digantikan oleh bahan
yang tidak ramah lingkungan seperti microbead. Microbead menggantikan bahan alami
tersebut terbuat dari Polyethylene, yang merupakan bahan baku untuk membuat kantong
plastik ataupun produk plastik lainnya. Microbeads mulai digunakan pada akhir tahun
1960-an namun baru mulai digunakan dalam produk perawatan dan kecantikan secara
komersil pada tahun 1990-an (Perschbacher, 2016).

Tabel 1.1 Contoh Bahan Kandungan pada Bedak

Kandungan Jumlah
Chalk 8%
Kaolin 6%
Polyethyelene 72%




Kandungan Jumlah

Titanium Dioxide 6%
Zinc Oxide 2%
Zinc Stearate 6%

Sumber: Milton Blaustein (1965) (dikutip dari (Sherrington, Darrah, Hann, Cole, & Corbin, 2016))

Tabel 1.1 menunjukkan kandungan mikroplastik yaitu Polyethylene yang
ditemukan pada produk kosmetik yaitu bedak. Laporan yang dikeluarkan pada tahun 1965
menyatakan bahwa telah ditemukannya kandungan mikroplastik pada produk kecantikan
pada saat itu. Sejak tahun 1960an hingga saat ini kandungan mikroplastik masih menjadi
kandungan yang mendominasi dalam produk personal dan kosmetik sehingga jumlah
penyebarannya tidak dapat diklasifikasikan sedikit.

Menurut Mary Creagh selaku Ketua Seleksi Audit Lingkungan Inggris menyatakan
setidaknya ada 100.000 partikel plastik yang mengalir ke lautan setiap seseorang mandi
(Vidal, 2016). Partikel plastik yang mengalir ke lautan karena tidak bisa tersaring dan
kemudian menjadi makanan biota laut seperti ikan dan kerang. Biota laut tidak bisa
membedakan jika itu plastik atau makanannya, karena memiliki bentuk yang serupa
dengan ukurannya yang kecil dapat tertelan oleh spesies laut yang kemudian menjadi
santapan manusia. Diperkirakan terdapat 50 partikel plastik di satu piring makanan laut
yang menjadi makanan sehari-hari.

Tabel 1.2 Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan di permukaan lautan luas

Lokasi Jumlah Partikel Mikroplastik
(dalam triliun)
Global 4.85
Samudra Pasifik Utara 1.78
Samudra Hindia 1.2




Lokasi Jumlah Partikel Mikroplastik

(dalam triliun)

Samudra Atlantika Utara 0.83
Laut Mediterania 0.25
Samudra Pasifik Selatan 0.44
Samudra Atlantika Selatan 0.22

Sumber: (Ritchie & Roser, 2018)

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah partikel mikroplastik yang tersebar di lautan dunia.
Hal ini menandakan bahwa mikroplastik yang berawal dari limbah rumahan dapat berakhir
di lautan luas sehingga potensi kontaminasi mikroplastik pada makanan laut lebih tinggi.

Kurangnya informasi terkait penggunaan mikroplastik membuat pelaku usaha akan
terus menggunaan tersebut dalam produknya. Salah satu pelaku bisnis yang menggunakan
mikroplastik sebagai kandungan dalam produknya adalah Unilever. Unilever merupakan
perusahaan multinasional yang bergerak dalam bidang konsumer. Unilever merupakan
merek dagang yang menjual berbagai macam produk mulai dari produk mandi, produk
perawatan kulit, produk bayi, hingga makanan dan minuman. Produk Unilever dapat
ditemukan pada rutinitas setiap hari, mulai dari mandi dengan menggunakan pasta gigi,
sampo dan sabun produksi Unilever hingga pada saat malam hari, pada waktu
menggunakan produk perawatan kulit juga terdapat produk Unilever. Tidak dapat
dipungkiri lagi bila Unilever menjadi salah satu perusahaan penyumbang mikroplastik.
Ditemukannya kandungan mikroplastik seperti Dimethicone dan Polysorbate 60 pada
produk Pond’s Dry Skin Cream Facial Moisturizer yang merupakan produk perawatan
kulit keluaran Unilever yang dicek dari data yang dimiliki oleh Plastic Soup Foundation.

Banyaknya penggunaan mikroplastik yang digunakan perusahaan dalam produk

yang dijual tanpa menyadari dampak pada lingkungan membawa perhatian Plastic Soup




Foundation untuk dijadikan isu penting. Plastic Soup Foundation merupakan organisasi
yang berfokus pada lingkungan, khususnya masalah plastik. Plastic Soup Foundation
terbentuk pada tahun 2011 oleh Maria Westerbos di Amsterdam dan hingga saat ini masih
belum memiliki perwakilan di negara lain selain di Belanda. Terbentuknya Plastic Soup
Foundation dilatar belakangi oleh masalah mikroplastik pada produk perawatan personal
sehingga Plastic Soup Foundation menjadikan isu mikroplastik sebagai fokus utama
masalah yang harus diselesaikan. Pada tahun 2012, Plastic Soup Foundation memulai
kampanye pencegahan mikroplastik dengan nama “Beat the Microbead”. Kampanye ini
mengangkat produk personal yang mengandung mikroplastik, khususnya produk bilas
(rinse-off product) seperti sampo, sabun, pencuci muka, dll (Surfrider Foundation Europe,
2017).

Pengangkatan isu mikroplastik oleh Plastic Soup Foundation berhasil menarik
perhatian internasional terkait masalah mikroplastik global sehingga mendapat dukungan
dari 100 NGO serta UNEP. Dengan pengangkatan masalah mikoplastik ini juga
membuat khalayak sadar terhadap masalah baru yang kemudian mempengaruhi beberapa
NGO lain untuk membuat gerakan pencegahan mikroplastik serupa dengan Beat the
Microbead. Adanya gerakan-gerakan pencegahan mikroplastik berpotensi pada
penghentian penggunaan mikroplastik secara keseluruhan pada tingkat global. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya tindakan yang diambil oleh beberapa negara dengan membuat
kebijakan larangan penggunaan mikroplastik di negaranya. Kampanye Beat the Microbead
juga berhasil membuat pelaku usaha mulai sadar atas akibat yang timbul dari tindakannya
dan mulai mengurangi penggunaan miroplastik dalam produknya secara sukarela.
Tindakan dari negara serta pelaku usaha dalam mengurangi penggunaan mikroplastik
merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam meminimalisir penyebaran mikroplastik

secara global.



Sesuai dengan penjelasan terkait latar belakang masalah membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Plastic Soup Foundation dalam

Menghentikan Penggunaan Mikroplastik”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini akan berfokus
untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:
“Bagaimana peran Plastic Soup Foundation dalam menghentikan penggunaan

mikroplastik?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis peran
dari organisasi lingkungan, yaitu Plastic Soup Foundation dalam mengatasi masalah

penggunaan mikroplastik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini berupa:

1. Sebagai informasi dalam konteks hubungan internasional tidak selalu terkait
tentang isu politik antar negara namun dalam ilmu hubungan internasional juga
membahas mengenai masalah lingkungan seperti masalah mikroplastik yang belum
banyak orang ketahui

2. Referensi bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut terkait peran NGO dalam
mempengaruhi negara untuk membuat kebijakan terkait isu lingkungan

3. Sebagai materi pembanding bagi peneliti lain yang membahas isu serupa
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